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ABSTRAK 

 

MS. Panorus Gutama/222021113P/2023/Pengaruh Modal sosial, Kinerja lingkungan, dan 

Akuntansi lingkungan Terhadap Kinerja keuangan dengan Corporate social responsibility 

Sebagai Variabel Moderasi (Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur di Kabupaten 

OKU Timur) 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui Bagaimana pengaruh Modal sosial, Kinerja lingkungan 

dan Akuntansi lingkungan terhadap Kinerja keuangan dengan Corporate social responsibility 

sebagai variabel moderasi. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian asosiatif. Tempat 

penelitian dilakukan di Perusahaan Manufaktur di Kabupaten OKU Timur sebanyak 6 Perusahaan 

Manufaktur. Populasi pada penelitian ini adalah sebanyak 49 responden. Sampel yang digunakan 

yaitu purposive sampling. Variabel yang digunakan adalah Modal sosial, Kinerja lingkungan, 

Akuntansi lingkungan, corporate social responsibility dan Kinerja keuangan. Data yang digunakan 

yaitu data primer. Teknik yang digunakan yaitu teknik wawancara dan kuesioner. Hasil uji t 

menunjukkan bahwa Modal sosial berpengaruh terhadap Kinerja keuangan, Kinerja lingkungan 

tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja keuangan dan Akuntansi lingkungan berpengaruh 

terhadap Kinerja keuangan. Pada hasil uji hipotesis MRA Corporate social responsibility tidak 

mampu memoderasi (Moderator homogliser) Modal sosial terhadap Kinerja keuangan, Corporate 

social responsibility tidak mampu memoderasi (Moderator Predictor) Kinerja lingkungan 

terhadap Kinerja keuangan, Corporate social responsibility tidak mampu memoderasi (Moderator 

Predictor) Akuntansi lingkungan terhadap Kinerja keuangan. 

 

Kata Kunci : Modal sosial, Kinerja lingkungan, Akuntansi lingkungan, Corporate social 

responsibility, dan Kinerja keuangan. 
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ABSTRACT 

 

Ms. Panorus Gutama/222021113P/2023/The Influence of Social Capital, Environmental 

Performance, and Environmental Accounting on Financial Performance with Corporate Social 

Responsibility as a Moderating Variable (Empirical Study of Manufacturing Companies in East 

OKU Regency) 

 

This research was conducted to find out how the influence of social capital, environmental 

performance and environmental accounting on financial performance with corporate social 

responsibility as a moderating variable. This research uses the type of associative research. The 

location of the research was carried out in Manufacturing Companies in East OKU Regency as 

many as 6 Insurance Companies. The population in this study were 49 respondents. The sample 

used is purposive sampling. The variables used are social capital, environmental performance, 

environmental accounting, corporate social responsibility and financial performance. The data 

used is primary data. The techniques used are interview techniques and questionnaires. The 

results of the t test show that social capital has an effect on financial performance, environmental 

performance has no significant effect on financial performance and environmental accounting has 

an effect on financial performance. On the results of the MRA hypothesis test Corporate social 

responsibility is not able to moderate (Moderator homoglycer) Social capital on financial 

performance, Corporate social responsibility is not able to moderate (Moderator Predictor) 

Environmental performance on financial performance, Corporate social responsibility is not able 

to moderate (Moderator Predictor) Environmental accounting on Financial performance. 

 

Keywords: Social capital, environmental performance, environmental accounting, corporate 

social responsibility, and financial performance. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Pada umumnya, perusahaan manapun pasti memiliki satu tujuan utama 

yakni akan bertindak demi kepentingan diri sendiri untuk mencari dan meraih 

laba (profit) semaksimal mungkin untuk dapat terus mempertahankan dan 

mengembangkan usahanya serta keberlanjutan perusahaannya dan dengan 

demikian meningkatkan manfaat agregat kepada masyarakat. Hal tersebut 

beriringan dengan teori maksimalisasi laba perusahaan (the profit maximization 

theory of the firm). Teori ini sering juga disebut sebagai teori ekonomi neo- 

klasik perusahaan (the neo-classical economic theory) yang dapat ditelusuri 

kembali pada tulisan Adam Smith (1776) dalam bukunya yang berjudul “The 

Wealth of Nations” yang juga dikutip oleh (Abdullah, 2018). 

Teori maksimalisasi laba perusahaan (the profit maximization theory of 

the firm) juga sejalan dengan yang dikatakan oleh (Friedman, 1962) dalam 

bukunya yang berjudul “Capitalism dan Freedom” bahwa hanya ada satu dan 

satu-satunya tanggung jawab sosial perusahaan yaitu mempergunakan 

sumberdaya yang dimilki dan melakukan semua aktivitas yang secara khusus 

dirancang untuk meningkatkan keuntungannya (increase the profit) dengan 

cara yang sesuai dengan peraturan yang ada yaitu melakukan semua 

kegiatannya secara terbuka, bersaing secara bebas tanpa melakukan pemalsuan 

dan penipuan (Abdullah, 2018). 
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Dari kutipan tersebut bahwa di era globalisasi saat ini menjadi penyebab 

semakin tingginya tingkat persaingan antar perusahaan, baik dalam industri, 

jasa, maupun perdagangan. Selain itu, semakin banyak usaha baru dalam 

bidang yang sama juga menjadi pemicu tingginya persaingan antar perusahaan. 

Untuk itu perusahaan harus memiliki berbagai macam strategi dalam 

menghadapi kondisi seperti ini. Salah satu strategi yang dapat dilakukan adalah 

melakukan efisiensi biaya sehingga dapat tetap bersaing dalam pasar. Efisiensi 

biaya berkaitan erat dengan keputusan-keputusan yang dibuat oleh perusahaan 

dalam mengelola biaya. 

Selama ini perusahaan dianggap sebagai lembaga yang dapat 

memberikan banyak keuntungan bagi masyarakat sekitar dan masyarakat pada 

umumnya. Keberadaaan perusahaan dianggap mampu menyediakan kebutuhan 

masyarakat untuk konsumsi maupun penyedia lapangan pekerjaan. Perusahaan 

di dalam lingkungan masyarakat memiliki sebuah legitimasi untuk bergerak 

secara leluasa melaksanakan kegiatannya, namun lama kelamaan karena posisi 

perusahaan menjadi amat vital dalam kehidupan masyarakat maka dampak 

yang ditimbulkan juga akan menjadi sangat besar. 

Dampak yang muncul dalam setiap kegiatan operasional perusahaan ini 

akan dipastikan akan membawa akibat kepada lingkungan di sekitar 

perusahaan itu dalam menjalankan usahanya. Dampak negatif yang paling 

sering muncul ditemukan dalam setiap adanya penyelenggaraan operasional 

usaha perusahaan adalah polusi suara, limbah produksi, kesenjangan, dan lain 

sebagainya. 
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Tanggung jawab sosial perusahaan atau Corporate Social Responsibility 

merupakan salah satu dari beberapa tanggung jawab perusahaan kepada 

pemangku kepentingan (stakeholders). Pemangku kepentingan dalam hal ini 

adalah orang atau kelompok yang dapat mempengaruhi atau dipengaruhi oleh 

berbagai keputusan, kebijakan, maupun operasi perusahaan (Solihin, 2019:4). 

Kecenderungan globalisasi dan meningkatnya permintaan dari 

stakeholder terhadap perusahaan untuk melaksanakan peran tanggung jawab 

sosial dan pengungkapannya mendorong keterlibatan perusahaan dalam praktik 

Corporate Social Responsibility. Corporate Social Responsibility sendiri 

merupakan pernyataan umum yang menunjukkan kewajiban perusahaan untuk 

memanfaatkan sumber daya ekonomi dalam operasi untuk menyediakan dan 

memberikan kontribusi kepada para pemegang kepentingan internal dan 

eksternal. 

Beberapa contoh kasus pencemaran lingkungan akibat dari kegiatan 

operasional perusahaan seperti yang dilansir oleh Wahana Lingkungan Hidup 

Indonesia (Walhi) adalah PT Rayon Utama Makmur (RUM) di Kecamatan 

Nguter, Kabupaten Sukoharjo. Produksi serat rayon oleh PT RUM yang telah 

berjalan dari tahun 2017 hingga saat ini telah menyebabkan pencemaran 

lingkungan berupa pencemaran udara dan air sungai. Pencemaran udara yang 

dirasakan warga berupa bau busuk menyengat yang mengakibatkan mual, 

pusing, tegang leher, hingga sesak nafas. Sementara, limbah cair yang 

berwarna pekat dan berbau busuk dibuang ke sungai yang mengarah ke Sungai 

Bengawan Solo. Bahkan, seringkali pipa pembuangan air limbah PT RUM 
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mengalami kebocoran sehingga limbah cair tersebut mencemari sawah dan air 

sungai irigasi pertanian, serta juga menimbulkan bau busuk. 

Selain itu, kasus pencemaran lingkungan yang dilakukan oleh PT 

Panggung Jaya Indah Textile (Pajitex) di Kabupaten Pekalongan yang 

berlangsung setidaknya sejak tahun 2006. PT Pajitex merupakan perusahaan 

tekstil yang memproduksi sarung. Aktivitas produksi PT Pajitex menimbulkan 

pencemaran lingkungan berupa asap dan debu batubara yang keluar dari 

cerobong perusahaan ditambah dengan suara bising mesin. Abu terbang 

batubara (fly ash) yang berbahaya mengotori rumah dan mengancam kesehatan 

warga sekitar. Karena hal ini, warga merasa gatal-gatal dan ISPA. Di samping 

itu, sungai di sekitar pemukiman warga juga terdampak limbah sehingga 

berwarna pekat dan berbau busuk sehingga membuat warga merasa gatal 

(Walhi, 2022). 

Beberapa tahun terakhir banyak perusahaan semakin menyadari 

pentingan penerapan Corporate Social Responsibility (CSR) sebagai bagian 

dari strategi bisnisnya. Corporate Social Responsibility adalah komitmen 

perusahaan atau dunia bisnis untuk berkontribusi dalam pengembangan 

ekonomi yang berkelanjutan dengan memperhatikan tanggung jawab sosial 

perusahaan dan menitikberatkan pada keseimbangan antara perhatian terhadap 

aspek ekonomi, sosial dan lingkungan (Praditya, 2020). 

Ketika perusahaan melakukan beberapa aktivitas yang berhubungan 

dengan lingkungan, maka perusahaan dalam menjalankan tanggung jawab 

sosialnya di bidang lingkungan juga akan membutuhkan biaya. Biaya yang 
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timbul dari aktivitas lingkungan tersebut disebut biaya lingkungan (Setiawan et 

al., 2018; Suandi dan Ruchjana, 2021). Perusahaan seharusnya menyajikan 

suatu laporan yang menunjukkan kontribusinya terhadap berbagai masalah 

lingkungan yang terjadi disekitarnya, sehingga menjadi jelas berapa biaya 

lingkungan yang dikeluarkan perusahaan dalam pengelolaan lingkungannya 

(Tunggal dan Fachrurrozie, 2014). Dengan adanya alokasi biaya yang jelas 

untuk pengelolaan lingkungan menunjukkan konsistensi kepedulian lingkungan 

yang dilakukan perusahaan sehingga akan membangun kepercayaan 

masyarakat akan tanggung jawab sosial perusahaan (Tunggal dan Fachrurrozie, 

2014). 

Bersamaan dengan hal tersebut, berkembangnya industri yang sangat 

pesat dengan berbagai macam tipe industri di Indonesia, terdapat perusahaan 

yang tergolong dalam kategori high profile dan low profile. Dikatakan high 

profile jika aktivitas operasional perusahaan berpeluang tinggi untuk merusak 

lingkungan atau sangat berpengaruh terhadap kualitas lingkungan hidup 

sedangkan low profile sebaliknya. Artinya, perusahaan yang dikategorikan 

sebagai high profile akan cenderung menghasilkan tingkat emisi karbon yang 

tinggi serta pencemaran lingkungan yang tinggi pula. Dengan demikian, tipe 

perusahaan ini harus mengungkapkan kinerja lingkungan sebagai bentuk 

pertanggung jawaban perusahaan terhadap stakeholder tak terkecuali 

perusahaan dengan kategori low profile karena tidak menutup kemungkinan 

juga akan berpotensi merusak lingkungan dari aktivitas operasionalnya 

(Saptiwi, 2019). 
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Saat ini di Indonesia pengungkapan mengenai akuntansi lingkungan 

masih belum diatur secara khusus dalam standar akuntansi, artinya pelaporan 

informasi lingkungan dalam laporan tahunan perusahan masih bersifat sukarela 

(Hadi, 2019). Akan tetapi IAI secara implisit menjelaskan bahwa laporan 

tahunan harus mengakomodasi kepentingan para pengambil keputusan. 

Dijelaskan dalam PSAK No. 1 Tahun 2009, paragraf sembilan (9) yang 

menyatakan : “Perusahaan dapat pula menyajikan laporan tambahan seperti 

laporan mengenai lingkungan hidup dan laporan nilai tambah (value added 

statement), khususnya bagi industri dimana faktor-faktor lingkungan hidup 

memegang peranan penting dan bagi industri yang menganggap pegawai 

sebagai kelompok pengguna laporan yang memegang peranan penting”. 

Permasalahan lingkungan juga semakin menjadi perhatian khusus dan 

serius, baik oleh konsumen, investor maupun pemerintah. Investor asing lebih 

cenderung memperhatikan masalah pengadaan bahan baku dan proses produksi 

yang terhindar dari munculnya permasalahan lingkungan, seperti kerusakan 

tanah, rusaknya ekosistem, polusi air, polusi udara dan polusi udara (Putra, 

2019). 

Salah satu dampak negatif yang ditimbulkan oleh operasi perusahaan 

adalah limbah produksi. Dalam UU No. 32 tahun 2009 tentang Perlindungan 

Pengelolaan Lingkungan Hidup, limbah diartikan sebagai sisa suatu usaha dan 

atau kegiatan produksi, sedangkan pencemaran diartikan masuk atau 

dimasukkannya makhluk hidup, zat, energi, dan komponen lain ke dalam 

lingkungan hidup oleh kegiatan manusia sehingga melampaui baku mutu 



7 
 

 

 

 

 

 

 

lingkungan hidup yang telah ditetapkan. Limbah yang dihasilkan dari 

operasional perusahaan memiliki kemungkinan bahwa limbah tersebut 

berbahaya bagi lingkungan sehingga limbah tersebut memerlukan pengelolaan 

dan penanganan yang khusus oleh perusahaan agar tidak menyebabkan dampak 

negatif yang lebih besar terhadap lingkungan tempat perusahaan beroperasi. 

Modal sosial merupakan kemampuan perusahaan untuk mendapatkan 

manfaat berdasarkan keanggotaan di jejaring sosial. Hubungan timbal balik 

sangat penting dalam mengembangkan modal sosial (Lee & Jones, 2015). 

Modal sosial dari suatu organisasi mewakili seperangkat total sumber daya 

yang menciptakan nilai yang dinikmati organisasi karena hubungan antar 

perusahaan dan perusahaan lain (Tipu & Fantazy, 2018). 

Penelitian terdahulu yang meneliti tentang Peran Modal Sosial sebagai 

Mediator Literasi keuangan dan Inklusi Keuangan di Kota Padang. Hasil dari 

peneltian ini adalah untuk Efek literasi keuangan pada modal sosial, yang 

menghasilkan tidak terjadinya pengaruh atau korelasi antara nidal sosial 

perusahaaan terhadap kinerja keuangan suatu perushaan. (Nabila, 2019) 

Peran Modal Sosial sebagai Mediator Literasi Keuangan dan Inklusi 

Keuangan pada usia produktif di Kota Bandung. Hasil Penelitian ini adalah 

Efek literasi keuangan pada modal sosial, efek modal sosial pada inklusi 

keuangan, dan efek modal sosial dalam memediasi hubungan antara literasi 

keuangan dan inklusi keuangan pada masyarakat usia produktif di Kota 

Bandung (Dewi, 2020). 
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Kinerja lingkungan adalah kemampuan suatu organisasi dalam mengelola 

dampak lingkungan dari kegiatan operasionalnya. Kinerja lingkungan dapat 

diukur melalui indikator-indikator seperti pengurangan emisi gas rumah kaca, 

pengurangan limbah, penghematan energi, dan penggunaan bahan baku yang 

ramah lingkungan (Kurniawan, 2018). Kinerja lingkungan yang baik dapat 

meningkatkan reputasi perusahaan, memperkuat hubungan dengan pemangku 

kepentingan, dan mengurangi risiko hukum dan finansial (Sari, 2019). 

Sedangkan Kinerja lingkungan merupakan suatu usaha perusahaan dalam 

mewujudkan lingkungan yang baik atau green tidak mempengaruhi kinerja 

keuangan. (Kustina, T. 2020). 

Penelitian terdahulu tentang Pengaruh Kinerja Lingkungan Terhadap 

Kinerja Keuangan dengan Corporate Sosial Responsibility Sebagai 

Pemoderasi. Hasil penelitian menjelaskan Kinerja lingkungan berpengaruh 

terhadap Corporate Sosial Responsibility, Corporate Sosial Responsibility 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan dan uji hipotesis menggunakan analisis 

jalur menunjukkan secara langsung Corporate Sosial Responsibility dapat 

memediasi hubungan antara kinerja lingkungan dengan Corporate Sosial 

Responsibility (Fajrih, 2018). 

Akuntansi Lingkungan adalah suatu proses penangkalan, pembatasan 

dari kerusakan lingkungan melalui dimasukkannya elemen-elemen dari biaya 

lingkungan ke dalam sistem akuntansi yang bermanfaat pada pihak dalam atau 

luar di suatu perusahaan dalam menentukan keputusan. Environmental 

accounting mengartikan dan memasukan seluruh biaya lingkungan ke dalam 
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laporan keuangan lembaga atau perusahaan. Biaya lingkungan ialah biaya yang 

dikeluarkan oleh perusahaan karena aktivitas dari perusahaan yang 

menyebabkan terjadinya kerusakan lingkungan (Burhany, 2018). 

Konsep dasar akuntansi lingkungan meliputi tiga hal, yaitu pengukuran 

dampak lingkungan, pencatatan dampak lingkungan, dan pelaporan dampak 

lingkungan. Pengukuran dampak lingkungan dilakukan dengan cara 

mengidentifikasi dan mengukur dampak lingkungan dari aktivitas bisnis. 

Pencatatan dampak lingkungan dilakukan dengan cara mencatat dampak 

lingkungan dalam laporan keuangan. Pelaporan dampak lingkungan dilakukan 

dengan cara menyajikan informasi tentang dampak lingkungan dalam laporan 

keuangan.Tujuan Penerapan Akuntansi Lingkungan sebagai alat manajemen 

lingkungan dan alat untuk berkomunikasi dengan masyarakat untuk 

memberikan peningkatan nilai notifikasi yang terpercaya yang sengaja dibuat 

untuk pihak- pihak yang memerlukan informasi tersebut. Penerapan Akuntansi 

lingkungan sangat berguna bagi pihak perusahaan maupun masyarakat yang 

ada di sekitar perusahaan tersebut. 

Konsep akuntansi lingkungan banyak diterapkan oleh perusahaan - 

perusahaan di Indonesia, karena dalam melakukan operasi perusahaan selalu 

menimbulkan dampak negatif. Salah satu dampak negatif yang ditimbulkan 

oleh oprasi perusahaan adalah limbah produksi. Menurut UU No. 32 tahun 

2009 tentang Perlindungan Pengelolaan Lingkungan Hidup, limbah diartikan 

sebagai sisa suatu usaha dan atau kegiatan produksi, sedangkan pencemaran 

diartikan masuk atau dimasukkannya makhluk hidup, zat, energi, dan atau 
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komponen lain ke dalam lingkungan hidup oleh kegiatan manusia sehingga 

melampaui baku mutu lingkungan hidup yang telah ditetapkan. 

Oleh karena itu, dalam proses pengalokasian akuntansi lingkungan perlu 

dilakukan perencanaan tahapan pengalokasian agar tersusun sistematis dan 

disajikan secara benar dan tepat. Penelitian Terdahulu yang meneliti tentang 

Analisis Perlakuan Biaya Pengolahan Limbah pada PT. Indo Acidatama, Tbk 

Kab Karanganyar. Hasil penelitian menjelaskan perusahaan dalam mengakui 

biaya atas lingkungan dimasukan sebagai unit biaya overhead, biaya tenaga 

kerja langsung dan biaya bahan penolong dengan peninjauan bahwa limbah ada 

karena akibat dari kegiatan produksi perusahaan (Sanjaya 2018). 

Penelitian tentang Analisis Penerapan Akuntansi Manajemen 

Lingkungan pada RS Swasta di Yogyakarta. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

melihat kebutuhan akan informasi akuntansi manajemen lingkungan pada 

Rumah Sakit di Yogyakarta. Menggunakan metode kualitatif. Hasil penelitian 

menjelaskan pihak pengelola rumah sakit sudah mengetahui mengenai 

pentingnya kinerja lingkungan dalam pembangunan berkelanjutan (Hasmoro 

2018). 
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Tabel 1.2 

Survei Pendahuluan 
Perusahaan di Kab. OKU Timur Hasil Survey Pedahuluan 

PT. Laju Perdana Indah 

 

 

(Campang Tiga Ulu, Kec. Cempaka, 

Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur, 

Sumatera Selatan.) 

Berdasarkan survei yang saya lakukan di PT. 

Laju Perdana Indah, menjelaskan bahwa 

perusahaan telah mempertimbangkan dampak 

lingkungan dari aktivitas perusahaan dan 

mencatatnya dalam laporan keuangan 

sehingga berkaitan erat dengan akuntansi 

lingkungan yang mana tata kelola di PT. Laju 

Perdana Indah sudah cukup baik tetapi, 

kurangnya transparansi kinerja keuangan 
diperusahaan. 

 

PT. Ogan Hamparan Hijau 

 

(Kangkung, Kec. Semendawai Barat, 

Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur, 

Sumatera Selatan.) 

Berdasarkan survei yang saya lakukan di PT. 

Ogan Hamparan Hijau, menjelaskan bahwa 

peranan modal sosial cukup baik pada PT. 

Ogan Hamparan Hijau, kepercayaan, norma 

sosial, dan timbal balik anggota kelompok 

menjalankan kehidupan bersosial yang tinggi 

baik di dalam kelompok maupun pada 

masyarakat di luar kelompok, tetapi 

berbanding terbalik dengan kinerja keuangan 

perusahaan yang mana informasi laporan 

keuangan tidak disajikan secara lengkap. 

 
 

PT. Campang Tiga 

 

(Campang Tiga Jaya, Kec. Cempaka, 

Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur, 

Sumatera Selatan.) 

Berdasarkan hasil wawancara yang saya lakukan 

di PT. Campang Tiga, Menjelaskan bahwa PT. 

Campang Tiga dalam melakukan CSR perusahaan 

mampu mengelola dampak limbah dari kegiatan 

operasi perusahaan. Dalam hal ini perusahaan telah 

melakukan usaha kinerja lingkungan dengan 

belum maksimal dalam mewujudkan lingkungan 

yang baik. Dalam kinerja keuangan yang 

dilakukan, perusahaan belum mampu 

memaksimalkan asetnya dengan efektif 

sehingga kelancaran usaha yang dijalankan belum 

maksimal atau meningkat. 

Sumber : Penulis, 2023 

 

Berdasarkan Tabel I.2 Survei Pendahuluan di dapatkan bahwa pada 

PT. Lanju Perdana Indah tata kelola dampak lingkungan dan akuntansi 

lingkungan sudah cukup baik tetapi, kurangnya transparansi kinerja 

keuangan di perusahaan. Pada PT.Ogan Hamparan Hijau kinerja keuangan 

perusahaan yang mana informasi laporan keuangan tidak disajikan secara 

lengkap.  
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Dan Pada PT. Campang Tiga Dalam kinerja keuangan yang 

dilakukan, perusahaan belum mampu memaksimalkan asetnya dengan 

efektif sehingga kelancaran usaha yang dijalankan belum maksimal atau 

meningkat. 

Seberapa besar pengaruh modal sosial, kinerja lingkungan, dan 

biaya lingkungan terhadap kinerja keuangan pada perusahaan manufaktur 

di kabupaten Oku Timur membuat penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Modal Sosial, Kinerja Lingkungan, 

Dan Akuntansi Lingkungan Terhadap Kinerja Keuangan Dengan 

Corporate Social Responsibility Sebagai Variabel Moderisasi (Studi 

Empiris Pada Perusahaan Manufaktur di Kabupaten OKU Timur )” 
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B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka permasalahan yang 

dapat dikemukakan dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana Pengaruh Modal sosial, Kinerja Lingkungan, dan Akuntansi 

Lingkungan Terhadap Kinerja Keuangan Dengan Corporate Social 

Responsibility Sebagai Variabel Moderisasi ? 

2. Bagaimana Pengaruh Modal sosial Terhadap Kinerja Keuangan ? 

 

3. Bagaimana Pengaruh Kinerja Lingkungan Terhadap Kinerja Keuangan ? 

 

4. Bagaimana Pengaruh Akuntansi Lingkungan Terhadap Kinerja Keuangan 

 

? 

 

5. Bagaimana Pengaruh Modal sosial Terhadap Kinerja Keuangan yang 

dimoderasi oleh Corporate Social Responsibility ? 

6. Bagaimana Pengaruh Kinerja Lingkungan Terhadap Kinerja Keuangan 

yang dimoderasi oleh Corporate Social Responsibility ? 

7. Bagaimana Pengaruh Akuntansi Lingkungan Terhadap Kinerja Keuangan 

yang dimoderasi oleh Corporate Social Responsibility ? 

C. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan diatas, maka 

yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah 

1. Untuk mengetahui Pengaruh Modal sosial, Kinerja Lingkungan, Dan 

Akuntansi Lingkungan Terhadap Kinerja Keuangan Dengan Corporate 

Social Responsibility Sebagai Variabel Moderisasi 

2. Untuk mengetahui Pengaruh Modal sosial Terhadap Kinerja Keuangan 
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3. Untuk mengetahui Pengaruh Kinerja Lingkungan Terhadap Kinerja 

Keuangan 

4. Untuk mengetahui Pengaruh Akuntansi Lingkungan Terhadap Kinerja 

Keuangan 

5. Untuk mengetahui Pengaruh Modal sosial Terhadap Kinerja Keuangan 

yang dimoderasi oleh Corporate Social Responsibility 

6. Untuk mengetahui Pengaruh Kinerja Lingkungan Terhadap Kinerja 

Keuangan yang dimoderasi oleh Corporate Social Responsibility 

7. Untuk mengetahui Pengaruh Akuntansi Lingkungan Terhadap Kinerja 

Keuangan yang dimoderasi oleh Corporate Social Responsibility 

 
 

D. Manfaat Penelitian 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak 

yang terkait sebagai berikut: 

1. Bagi Penulis 

 

Hasil dari penelitian ini dapat memberikan gambaran praktek dari teori 

yang selama ini diperoleh selama perkuliahan. 

2. Bagi Perusahaan 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi kepada perusahaan 

manufaktur di kabupaten Oku Timur mengenai penerapan pengaruh 

kinerja social, kinerja lingkungan, dan biaya lingkungan terhadap kinerja 

keuangan dengan Corporate Social Responsibility variable moderisasi. 
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3. Bagi Almater 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam menambah 

pengetahuan terutama di bidang akuntansi keuangan, untuk menjadi acuan 

penelitian selanjutnya, khususnya mengenai penerapan pengaruh akuntansi 

biaya lingkungan. 
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